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1.

Kesantunan

Saat berkomunikasi seseorang memerlukan strategi-strategi dalam
bertutur, mulai dari bahasa tubuh, hingga ranah penggunaan tutur bahasa.
Strategi  penggunaan tutur. _pahasa adalah cara Dbertutur untuk
menghasilkan Fy,turaﬁ yang dapat rﬁéﬁ;’?elamatkan muka lawan tutur agar
tidak ter/jadi/;uatu kesalahpahaman dalam ks‘fﬁUni\kasi. Misalnya dengan
ung,ke{ban kesantunan. Sopan santun dapat dituﬁ]‘u}gkan tidak hanya
bé}upa tindakan, tetapi juga bisa dalam bengtuk tutur%n. Membukakan
piﬁtu bagi seseorang jauh lebih baik dan sopani;"l dari padapada
meﬁjbanting pintu di hadapan seseorang. Demikian j_;ljga dalam tuturan
“Sila;h_kan masuk” lebih sopan daripada tuturar.__l": “masuk” (Rihan,
2015:?:'&'3)___.

Keéénfunan merupakan sebuah istilah}_,f S}ang berkaitan dengan
’kesopanan’, ’rasa hormat’ “sikap yangbalk’, atau ’perilaku yang pantas’
(Gunawan, 2013:8). Prinsip kesantunan tidak akan terjadi jika tidak ada
kerja sama dalam komunikasi. Tetapi penerapan prinsip kerja sama
belum tentu membuat prinsip kesantunan serta merta terlaksana.
Kesantunan (politeness) atau etiket adalah tatacara, adat, atau kebiasaan
yang berlaku dalam masyarakat. Kesantunan merupakan aturan perilaku

yang ditetapkan dan disepakati bersama oleh suatu masyarakat tertentu



sehingga kesantunan sekaligus prasyarat yang disepakati oleh
masyarakat. Oleh karena itu, kesantunan ini biasa disebut “tata krama”.
KBBI (1990: 781) memberikan pengertian bahwa santun berarti: halus
dan baik (budi bahasanya, tingkah lakunya); sopan; sabar; dan tenang.
Kesantunan dalam konteks yang lebih luas tidak hanya merajuk pada
kesantunan berbahasa saja, tetapi juga merajuk kepada aspek nonverbal
seperti tingkah laku, nada _s__uara____qlan mimik muka. Dalam hal ini Lakoff
(1975) mendefjnisiké.rﬂ]. kesantuna.rlihéébagai perilaku yang mengurangi
pergeseﬁn”aélam suatu interaksi. Hal ini Bé‘r‘art! menunjukkan bahwa
kesantunan bertujuan untuk mengindari konflik.

‘. Kesantunan biasa disebut dengan tata krama daﬁ dapat diartikan
selﬁl)agal peraturan yang disepakati bersama oleh masyagakat. Kesantunan
mefnperlihatkan sikap dalam pergaulan sehari-hari.__-":Seseorang dapat
dikafakan santun, apabila nilai sopan santunnya d__i.t'érapkan di dalam
masya;'akat. Selain itu, seseorang yang santun jugé harus menyesuaikan
dengan masyarakat tempat dan situasi yang dlhadapmya Kesantunan
seseorang bisa d|n|Ia| dari melalui cara berbahasanya Apabila seseorang
tidak menggunakan norma yang berlaku dalam masyarakat, dapat
dianggap sebagai orang yang tidak memiliki sopan santun atau bahkan
dinilai negatif oleh lingkungan sekitarnya. Sangat penting untuk
dipelajari tata cara berbahasa dengan mengikuti norma yang berlaku
untuk mencapai kesantunan berbahasa. Keraf (2006: 114) mengatakan

yang dimaksud sopan santun adalah memberi penghargaan atau



menghormati orang yang diajak bicara, khususnya pendengar atau
pembaca.

Ketidaksantunan  terjadi saat penuturan tidak mampu
mengendalikan setiap kata yang dituturkannya sehingga bahasa yang
digunakan menjadi bahasa yang tidak santun. Pranowo (melalui Chaer,
2010: 69) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan
sebuah pertuturan itu menjadi __t_i_dak santun. Penyebabnya antara lain:
mengkritik Iarﬂ],gsungﬁdengan kat.é.-”k'éta ._kasar, dorongan rasa emosi,
tuduhan /ter’ﬁé;iap lawan tutur. Dari beberaﬁé“‘penyebab ketidaksantunan
terseb’l/Jt mencerminkan kurangnya penerapan kaldah kesantunan

bdrbahasa yang baik dan benar.
Menurut Oetomo (2012: 20) sopan adalah S|kap hormat dan
beradap dalam perilaku, santun dalam tutur Kata, bud| bahasa dan
kelakgan yang baik sesuai dengan adat istiadat dan b_udaya setempat yang
harus klta lakukan. Perilaku sopan mencerminka_n"perilaku diri sendiri,
karena soﬁ‘ap memiliki arti hormat, takzim dar):,_,té:rtib menurut adat. Maka
dari itu wajib-.i{.ifé' lakukan setiap bé’rfékhh&ang lain sebagai wujud kita
dalam menghargai orang lain. Orang yang tidak sopan biasanya dijauhi
orang lain. Kita sesama manusia mempunyai keinginan untuk dihargai,
itulah alasan mengapa kita harus senantiasa sopan terhadap orang lain.
Sedangkan menurut Mustari (2014: 129) santun adalah sifat yang
halus dan baik hati dari sudut pandang tata bahasa maupun tata

perilakunya kesemua orang. Kesantunan bisa mengorbankan diri sendiri



demi masyarakat atau orang lain. Demikian karena orang — orang itu
sudah mempunyai aturan yang solid, yang setiap kita hanya kebagian
untuk ikut saja.
Bahasa

Bahasa memegang peran penting dalam kehidupan manusia.
Manusia bisa berinteraksi dan saling berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa.___ Nab_gban (dalam  Pamungkas, 2012)
mengungkapkqn, méﬁﬁsia mengg.l.jﬁék'“an._bahasatatkala manusia dalam
kondisi/ba’rié'ﬁn (sadar) dan dalam kondi;i"“ti\dgrpun manusia masih
mep,géunakan bahasa. Selain itu, Malinowski \\mgngatakan bahasa
mémiliki fungsi komunikatif, di mana terdapat dua fu}ﬁgsi yaitu fungsi
prégmatik dan fungsi magis (dalam Halliday dan Hasglln, 2018). Fungsi
prall'glmatik bahasa meliputi penggunaan bahasa yang__-":aktif dan naratif,
seda:r'igkan fungsi bahasa secara magis seperti halnyq:benggunaan bahasa
dalam Hf(qgiatan yang berkaitan dengan upacara ada__tt'dalam suatu budaya.

Baﬁésg dapat dikaji dari berbagai sudut pleiﬁ memberikan perhatian
khusus pada unsurunsur bahasa ya’r'\'g'béﬂrbéd-a-beda dan pada hubungan-
hubungan (atau struktur) yang berbeda-beda pula (Nababan, 2018).
Fungsi bahasa mengedepankan pentingnya memproduksi ujaran yang
baik dan koheren dengan situasi yang diacu oleh ujaran, serta yang
demikian itu mengemban dua prinsip dasar berbahasa yaitu Prinsip Kerja
sama (PKS) dan Prinsip Sopan Santun (PSS). Bahasa sangat kompleks

dan terdiri banyak ragam yang perlu dijelaskan satu persatu.



Pranowo (2009: 3) menyatakan, bahwa bahasa merupakan cermin
kepribadian seseorang, bahkan lebih luas lagi, bahwa bahasa
adalahsebagai cermin kepribadian bangsa. Artinya, melalui bahasa
seseorang atau suatu bangsa dapat diketahui kepribadiannya. Bahasa
adalah sumber daya bagi kehidupan bermasyarakat. Manusia dikenal dan
menjadi populer di lingkungan pekerjaan atau di lingkungan lain apabila
manusia dapat memaham_i_ orang _Iain dan membuat orang lain. Manusia
berhasil dalan'],. b‘elé.j“e.a.r atau méfﬁbé‘ri ._penyuluhan atau berdagang,
misalny} juga apabila manusia dapat memaiﬁéimi\satu sama lain. Makin
ma[npih memahami satu sama lain, makin populer \o\laq berhasil manusia
da{iam kehidupan bermasyarakat. Dengan kata lain, &‘I|‘<epopuleran dan
keltl)erhasilan itu bergantung pada adanya saling merﬁahami di antara
sesétma manusia. |

:"‘._._Fungsi Bahasa

thnurut Martinet (1987), fungsi utama bahasa ialah instrumen
yaitu bahé"s‘q‘untuk berkomunikasi. Fungsi pengn]:ang lainnya yaitu:

a) Penunja-r.l.é“p'iki'r'ér’\:‘EWi ‘fuhgéi"“iﬂr']iﬁkita dapat mempertanyakan
apakah kegiatan mental yang kurang menggunakan bahasa patut
disebut pikiran,

b)  Mengungkapkan diri. Untuk mengkaji apa yang dirasakan
pengguna bahasa tanpa memperhatikan sama sekali reaksi

pendengarnya yang mungkin muncul.



c)  Fungsi estetika bahasa, fungsi ini erat dengan fungsi komunikasi
dan ekspresif
3. Sediaan Bahasa
Yang tersedia dalam suatu bahasa adalah kata-kata, kalimat-
kalimat, ungkapan-ungkapan, majas-majas dan unsur suprasegmental.
a) Kata-kata
Suatu penuturan. s_a__a_t berinteraksi yang pertama disediakan
oleh/bahas)éﬁédalah kata ..a”t.élj“ kata-kata. Dalam realitasnya ada
4 /kéfé-kata yang maknanya berdeka%é\h‘(bgrsinonim) seperti kata
meninggal, wafat, mati, berpulang dan\\mgmpus. Perbedaan
‘. bisa dikartenakan objeknya, seperti mati yarllig objeknya bisa
manusia, binatatangm ataupun mahkluk Iainl.;'l Kata meninggal
atau wafat objeknya hanya manusia. |
Perbedaan dua kata atau lebih yang bg?dekatan maknanya
_bisa juga dikarenakan rasa kesantqn"annya. Umpamanya
.‘"’dg&retan kata-kata berikut semakin kgpéWah semakin santun.

~ Mampus’

o Tidak santun
- Mati
- Meninggal
- Berpulang
- Tutup usia Lebih santun

b) Kalimat-kalimat



Kalimat merupakan suatu ujaran atau tuturan yang berisi
pengertian yang lengkap. Ada empat jenis kalimat, yaitu
kalimat pernyataan, kalimat perintah, kalimat pertanyaan dan
kalimat seruan. Kalimat pernyataan kalimat yang diucapkan
penutur hanya untuk menjadi perhatian saja bagi pendengar
atau lawan tutur, dalm hal ini pendengar boleh memberikan
tanggapan, teta_p_i__bole__h juga tidak memberi tanggapan

K/alimaty .|..o.ertanyaan é\nd”él'éha kalimat yang diujarkan penutur
4 déaéan harapan lawan tutur dapatk“r;‘r\iémperikan jawaban dalam
bentuk ujaran juga.

Kalimat perintah adalah kalimat ang diuja;li(an oleh penutur
dengan harapan agar dapat didengar oleh Ia\j;/an tutur dengan
harapan dapat memberi reaksi dalam bentl_ﬂ:( tindakan secara
fisik. |

Bahasa juga menyediakan kalimat ya'ng taraf kesantunnya
.‘..\bg&rbeda. Contohnya sebagal berikut.{f,.,,,

-...H.ﬁihd'éhkanﬁeja'ih’i’!""” o Tidak santun

- Kalau kamu sempat tolong

pindahkan meja ini.
- Kalau kamu tidaak keberatan tolong

pindahkan koper ini lebih santun



4. Kesantunan Berbahasa
Kesantunan dalam berbahasa merupakan seperangkat maksim yang
mengatur bentuk perilaku dalam berbahasa baik perilaku linguistik
maupun ekstralinguistik. Menurut Leech (1983) dalam Syafruddin
Sallatu (2015: 32) mengemukakakan bahwa untuk merealisasikan
kesantunan berbahasa perlu memperhatikan aspek-aspek etika bertutur,
yakni prinsip kesantunan__(po,li_tgnessprinciple) yang mencakup maksim
kearifan, kede'[maw'éir.;én, pujian,m .ké'r"en_dahan hati, kesepakatan, dan
simpati./Séilélxi'n itu, kesantunan juga diwujaakan\ dengan tuturan yang
mep,gt’jntungkan mitra tutur. Tuturan yang mengu\ritu_pgkan mitra tutur
adlélah yang tampak seperti yang disampaikan bawahan ﬂerhadap atasan.
| Kajian kesantunan berbahasa juga telah dlbahas oleh Rustono
(1999 69-70) yang mengemukakan kesantunan berbahasa itu tidak
berkenaan dengan kaidah-kaidah, tetapi menyangkut___llma strategi, kelima
strateg:‘i'"'-tersebut yaitu, (1) melakukan tindak tutu'f secara apa adanya,
tanpa basa—ba3| dengan mematuhi prinsip- pr|n5|p kerjasama Grice; (2)
melakukan tmdak tutur dengan menggunakan kesantunan positif;(3)
melakukan tindak tutur dengan menggunakan kesantunan negatif; (4)
melakukan tindak tutur secara offrecord; dan (5) tidak melakukan tindak
tutur atau diam saja.
Mengutip dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa, kesantunan
berbahasa merupakan suatu tindak kesopanan dan kehalusan dalam

menggunakan bahasa ketika berkomunikasi melalui lisan ataupun tulisan.



Bahasa yang digunakan penuh dengan adab tertib, sopan santun dan
mengandung nilai hormat yang tinggi. Syafruddin Sallatu (2015: 35)
menunjukkan bahwa sedikitnya terdapat empat macam pandangan yang
dapat digunakan untuk menkaji masalah kesantunan secara pragmatik
didalam aktivitas bertutur yang sesungguhnya didalam sebuah
masyarakat bahasa:

a. Pandangan kesantunqn__yan_g_berkaitan dengan norma-norma sosial
dan aturanﬂpultu'ré.lﬂ.. N

b. Par}jari’g;n yang melihat kesantunan s;Bagai maksim percakapan,
an sebagai sebuah upaya penyelamatan mu\l\{a.._x Di samping itu,

dalam pandangan maksim percakapan ini kesarﬁunan di dalam
‘I"‘-\. bertutur juga dapat dianggap sebagai sebuah kontral% percakapan.

C. I""‘-‘.‘IPandangan ini melihat kesantunan berbahasa seba_giai tindakan untuk
..r"'n._emenuhi persyaratan agar terpenuhiunya se___b':uah fakta kontrak
péar"'c_akapan. Frase memandang bahwa bertin__d‘ék santun atau sopan
itu éé‘s_gngguhnya sejajar dengan aktivli,_taé; bertutur yang penuh
pertimbar-l.é.ér'i'”'ét'iké't‘ di dal’éﬁiﬂék.t-i.\./-itas berbahasa di dalam
masyarakat.

d. Berkaitan sangat erat dengan penelitian sosiolinguistik. Dalam
pandangan kesantunan berbahasa ini, kesantunan bertutur akan
dipandang sebagai sebuah indeks sosial. Indeks sosial yang
dimaksud ini banyak terdapat di dalam bentuk-bentuk referensi

sosial, honorifik, dan gaya bicara seseorang.



Abdul Chaer (2010: 46) mengatakan kalau tuturan yang ingin
terdengar santun di telinga pendengar atau lawan tutur, ada tiga buah
kaidah yang harusterpenuhi. Ketiga kaidah kesantuna tersebut adalah;
formalitas (formality), ketidaktegasan (hesitancy), dan persamaan atau
kesekawanan (equalityorcamaraderie). Ketiga kaidah itu ketika
dijabarkan, maka yang pertama formalitas, bererti jangan memaksa atau
angkuh (aloof), yang keq_u__a,.,..,ke__t_i_daktegasan berarti buatlah sedemikian
rupa sehingga "I/awariyt.ﬁ.tur dapat rﬁé.héhtuk‘an pilihan (option), dan yang
ketiga Bers’é%aan atau kesekawanan, bera&i“‘be\rtindaklah seolah-olah
Anqla’/dan lawan tutur Anda menjadi sama. Jadi,\\Se_‘buah tuturan bisa
di‘;atakan santun jika ia tidak terdengar memaksa atau é‘hgkuh.

| Kesantunan berbahasa merupakan salah satu aspek kebahasaan
yang dapat meningkatkan kecerdasan emosional penuturnya Karena,
dalam_._ komunikasi, penutur dan petutur tidak hqnya dituntut untuk
menya:ﬁqpaikan kebenaran, tetapi juga harus tetap berkomitmen menjaga
keharmonlsan dalam suatu hubungan. Hubungan keharmonisan antara
penutur dan petutur ‘tetap terjaga apablla masing-masing peserta tutur
tidak saling mempermalukan. Apabila tatacara berbahasa seseorang tidak
sesuai dengan norma-norma budaya, maka ia akan mendapatkan nilai
negatif, misalnya dituduh sebagai orang yang sombong, angkuh, tak
acuh, egois, tidak beradat, bahkan tidak berbudaya. Kesantunan

berbahasa dalam tuturan pada hakikatnya tergantung pada tiga kaidah



yang seharusnya ditaati. Menurut Chaer (2010: 10) kaidah tersebut terdiri
dari formalitas, ketidaktegasan, dan kesekawanan atau kesamaan.
Kesantunan berbahasa (bertutur) mencerminkan dalam tata cara
berkomunikasi secara verbal. Ketika berkomunikasi, kesantunan secara
verbal merujuk kepada percakapan lisan dan penuturan. Kesantunan
verbal perlu dijaga, terutama pada saat berkomunikasi dengan orang lain,
ketika berkomunikasi, tu_r_lduk_p_a_lda norma-norma budaya, tidak hanya
menyampaikan/i,de yang pikinikasi.,. .ééé“eerang juga harus memperhatikan
tata ca@/bé;bahasa sesuai dengan unsur\t‘i‘Udaya yang ada didalam
magyé/rakat dan  dipergunakannya suatu bahasa\\‘dglam komunikasi.
A|Babila tata cara berbahasa sesorang tidak sesuai dengi%m norma-norma
budaya maka ia akan mendapatkan nilai negatif, mlsalnya dituduh
sebagal seseorang yang sombong, angkuh, tak acuh, egms tidak beradat,
bahkan tidak berbudaya.
. I\/IaX|m Kesantunan

Mak5|m menurut Leech(2015:59-66) sebagal be’rlkut

a. Maksim Kebuaksanaan, (TactMaX|m), Maksim ini diungkapkan
dengan tuturan impositif dan komisif, para peserta tutur hendak
memegang pripsip merugi, artinya selalu memikirkan kepentingan
orang lain. Gagasan dasar maksim kebijaksanaan adalah setiap
peserta pertuturan harus berpegang teguh dengan prinsip untuk
mengurangi keuntungan diri sendiri dan memaksimalkan keuntungan

pihak lain(Rahardi, 2005:60)



b.

Maksim Kedermawanan, (GenerosityMaxim), Maksim disebut juga
dengan maksim kemurahan hati. Prinsip utama dalam maksim
kedermawanan ini mengharapkan peserta tutur mengurangi
keuntungan diri sendiri dan memaksimalkan kerugian atau
pengorbanan diri sendiri. Apabila maskim kebijaksanaan berpusat
pada orang lain, maksim kedermawanan berpusat pada diri sendiri.
Contoh berikut dapa_t__ __di.jad__i_kan pertimbangan untuk memperjelas
maksim kege.rmaw;sinan (2005:éi')' . ‘

Malﬁimlllk?enghargaan, (ApprobationMaxirﬁ)‘;Maksim ini mewajibkan

setiap peserta tindak tutur untuk memaksimalkaih.._‘kerugian bagi diri
| sendiri, dan meminimalkan keuntungan diri sendiri. Maksim ini
"‘-‘,‘ mengharapkan para peserta pertuturan untuk dapat rhenghargai orang

E’*-I\ain, Karena tindakan mengejek merupakan tin_‘_élakan yang tidak

s.'b_pan dan harus dihindari dalam pergaulan (Raha__r'di, 2005:63).
M;kg,im Kesederhanaan, (ModestyMaxim), I\__/I‘éksim kesederhanaan
berpuga_t_&‘ pada diri sendiri, megurangi /§ikjap sombong, congkak
terhadap a.i.lfi.hs'éh'dir’i.‘Rﬁnardi”’(?ddééé#) menambahkan bahwa di
dalam maksim kerendahan hati, peserta tutur diharapkan dapat
bersikap rendah hati dengan cara mengurangi pujian terhadap dirinya
sendiri, dengan begitu peserta tutur tidak dikatakan sombong.
Maksim Permufakatan, terdapat kecocokan antara diri penutur dan
lawan tutur dalam kegiatan bertutur, masingmasing dari mereka akan

dapat dikatakan bersikap sopan. Maksim kesepakatan menggariskan



setiap penutur dan lawan tutur untuk memaksimalkan persetujuan di
antara mereka Rahardi (2005:64-65).

f. Maksim Kesimpatian (Sympath Maxim) memaknai maksim
kesimpatian mengh_e_x_r_uska_r_l___ setiap peserta pertuturan untuk
memaksimgl,kan 'Mrﬂésa simpati” ..Id'é'na __meminimalkan rasa antipasti
kepa/da/llé'\'/van tuturnya. Penutur wajib ;ﬁé‘mbferikan ucapan selamat
/ap’ébila lawan tutur mendapatkan kesuksesan ata\l)‘k‘ebahagiaan.

Brown dan Levinson (1987)menyodorkan tiga skaﬁa penentu tinggi
reé@dahnya peringkat kesantunan sebuah tuturan, ketiéa skala tersebut
dité"-ntukan secara konstektual, sosial dan kultural yan_é mencakup skala

1) jéi(ak sosia; (2) status sosial penutur dan lawan tu'_;.u:r; (3) tindak tutur.

1) Skala peringkat sosial antara penutur d_ah lawan tutur banyak
Eii_t_\gntukan oleh prameter perbedaan‘,,_,u'f..rlur, jenis kelamin, dan
Iatar-....Béiékéh'g' ‘S(ﬁokulﬁj'r'él';'J'B-é.r-kenaan dengan perbedaan
umur antara penutur dan lawan tutur, biasanyadiketahui bahwa
semakin tua umur seseorang akan semakin tinggi peringkat
kesantunan pertuturannya. Sebaliknya, orang yang masih muda
cenderung memiliki tingkat kesantunan yang rendah dalam
bertutur. Latarbelakang sosiokultural berperan penting dalam

menentukan peringkat kesantunan bertuturnya. Orang yang



memiliki jabatan tertentu dalam masyarakat cenderung akan
memiliki peringkat kesantunan lebih tinggi dibandingkan
dengan kebanyakan orang, misalnya petani, pedagang, buruh
bangunan dan sebagainya.
2) Skala peringkat status sosial antara penutur dan lawan tutur
berdasarkan pada kedudukan asimetrik antara penutur dan
lawan tutur. Mis_a_lnya_ p_ada pasien yang sedang praktik di ruang
dokter, do'k.tﬂe.r memilik.i.”'béringkat kekuasaan lebih tinggi
dibéhdingkan dengan- pasien. Beéf‘fu\\jgga dengan guru saat

didalam kelas memiliki kekuasaan terfinggi dibandingkan
\

‘. dengan murid.
3) Skala peringkat rindak tutur didasarkan atas !,iedudukan relatif
tindak tutur yang satu dengan yang lain. Misféilnya saja seorang
yang melewati batas waktu bertamu tidak \{.v'éjar akan dikatakan
sebagai orang yang tidak tau sopan sar]t'ijn. Namun, hal yang
g‘arpa akan dianggap sangat wajar qpébila dalam situasi yang
berb-éa& seperti pada s‘a}ait"té'r'jrédi.k.érusuhan atau kejadian yang
mengancam keselamatan jiwa.
6. Konsep Dasar Kesantunan Berbahasa
Beberapa ahli yang membahas mengenai kesantunan berbahasa
antara lain, Lakoff (1972), Frases (1978), Brown dan Levinson (1978),
dan Lecch (1983). Secara singkat dan umum menurut para pakar itu ada

tiga kaidah yang harus dipatuhi agar tuturan dapat terdengar santun oleh



lawan tutur atau pendengar. Kaidah tersebut adalah (1) formalitas, (2)
ketidaktegasan, dan (3) kesamaan atau kesekawanan.

Apabila dijabarkan kaidah yang pertama itu dapat diartikan jangan
memaksa atau jangan angkuh; yang kedua buatlah sedemikian rupa
sehingga lawan bicara dapat menentukan pilihan; dan kaidah yang ketiga
berarti buatlah lawan bicara merasa senang saat berbicara.

Menurut Brown dan .Levinson (1978) teori tentang kesantunan
berbahasa itu berklsar atas muka atau wajah yang bersifat umum dan
selalu |ng d|m|I|k| oleh setiap anggota masyarakat Wajah atau muka
ini mem|I|k| dua aspek yang saling berkaitan, yaltu muka negatif dan
pdsmf Maksud dari muka negatif itu adalah mengach pada citra diri
seﬁllap orang yang berkeinginan agar dapat dlharg:al dengan jalan
meﬁjbiarkan bebas melakukan tindakannya atau merhfbiarkannya bebas
dari .'k.eharusan mengerjakan sesuatu. Kemudian, yap-é dimaksud dengan
muka :"'"'p___ositif adalah mengacu pada citra di_ri"' setiap orang yang
berkeingiﬁag agar apa yang merupakan nilai-nlifl.a'i': baik dapat diakui orang
lain sebagai suatu hal yang nTenyehéthéh., “3./-ang baik dan dapat dihargai.
Brown dan Levinson juga menyatakan bahwa konsep tentang muka ini
bersifat universal. Kesantunan ini dapat ditafsirkan sebagai upaya untuk
mengindari konflik antara penutur dan lawan tuturnya dalam proses
komunikasi.

7. Etika Berbahasa



Etika berbahasa ini berkaitan dengan norma-norma sosial dan
sistem budaya yang berlaku dalam suatu masyarakat. Maka etika
berbahasa ini akan “mengatur” dalam hal (a) apa yang harus dikatakan
kepada seorang lawan tutur pada waktu dan keadaan tertentu yang
berkenaan dengan status sosial dan budaya dalam masyarakat itu; (b)
ragam bahasa yang paling wajar digunakan dalam waktu dan budaya
tertentu : (c) kapan dar_l____bagq_i_mana menggunakan giliran berbicara
menyela pemb}ip,araarﬂimc.Jrang lain; ..(a)'"'kapkan harus diam, mendengarkan
tuturan /orai/rl\é lain: (e) bagaimana intona;i\”*sua}ra, keras, pelan atau
mep,in’égi. Seseorang dapat dikatakan padai berba{ﬁaga jika menguasai

ta{a cara atau etika berbahasa tersebut

Aturan dalam  etika berbahasa tersebut meru:bakan hal yang
meﬁyatu di dalam tindak laku berbahasa. Misalnya _s';alja saat menyapa
seorar_]g laki-laki tua dengan kata bapak dan bukar___l-':dengan kata kamu.
Kemua'i-e_}n saat berbicara dengan seseorang yang __Ie"'bih muda maka lebih
tepat men.‘j'/apa dengan kata adik. Selanjutnya Fj_,dak boleh memotong atau
menyelah perr-i.t:;i.c'é'rréé'h“orangﬁ‘airi.’"Agérﬁb.i-s;é disebut sebagai orang yang
dapat berbahasa dengan etika yang baik, maka saat seseorang sedang
berbicara kita tidak boleh memotong pembicaraan tersebut. Untuk
memotong atau menyela harus memperhatikan waktu yang tepat dan juga
memberikan isyarat terlebih dahulu. Selanjutnya, dalam aturan etika

berbahasa menyangkut masalah kualitas suara dan gerak-gerik anggota

tubuh ketika berbicara. Kualitas suara berkenaan dengan volume dan



nada suara. Beberapa masyarakat didaerah tertentu mungkin
menggunakan volume dan nada yang tinggi, misalnya di daerah Sumatra,
sedangkan masyarakat dari Jawa Barat biasanya menggunakan volume
suara yang cukup lembut. Maka dalam situasi umum, kesuanya harus
menyesuaikan kualitas dan volume suara itu pada taraf yang tepat.
Gerak-gerik fisik dalam etika bertutur berkenaan dengan dua hal, yaitu
kinesik dan proksimik. an_g..di_m_aksud dengan kinesik adalah antara lain
gerak-gerik mgta," ekss.,ﬂp.)resi wajah..,. ..'p“c')‘si-s_i‘berdiri, gerak tangan, bahu.
Sedangkan”j/éhg dimaksud dengan proksimilzéidalah jarak tubuh di dalam
berutur Gerakan fisik ini juga dapat membantu menyampalkan pesan
atéu maksud penuturan. Misalnya anggukan kepala uﬁtuk mengatakan
ylgll atau “setuju”, gelengan kepala untuk mengatakan ?“ketldaksetujuan

daﬂ‘-‘.‘acungan jempol untuk mengatakan “pujian” dan quagainya.

B. Kajian Peneliti yang Relevan

Untuk f’nemperkuat latar belakang dan Iandasah teori yang telah

dipaparkan sebelumnya maka terdapat penelltlan yang relvan sebagai berikut:

1.

Akdila Fajri Nur Rahma (2010) dalam Bonleta Ika Kusumaningtyas
(2015) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penggunaan dan
Penyimpangan Prinsip Kesantunan Berbahasa di Terminal Giwayangan
Yogyakarta”. Peneliti melakukan penelitian dibidang pragmatic berupa
tuturan lisan yang terjadi di Terminal Giwangan Yogyakarta. Subjek
penelitian adalah semua peristiwa berbahasa yang terjadi di Terminal

Giwangan Yogyakarta. Hasil penelitiannya berupa deskripsi jenis



penyimpangan dan penggunaan prinsip kesantunan dan faktor yang
melatar belakangi penyimpangan dan penggunaan prinsip kesantunan
berbahasa di Terminal Giwangan Yogyakarta. Persamaan pada penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti
tentang jenis penyimpangan dan penggunaan prinsip kesantunan
berbahasa. Sedangkan perbedaannya yaitupada penelitian relvan ini
menganalisis penggunaa_n___..,.da__r_l_ | penyimpangan prinsip kesantunan
berbahasa di /termi'rﬂiél. Giyaway.all.r.i'gén_ Yogyakarta, sedangkan pada
penelitia/n/y;ng akan dilakukan menga;ié‘l‘isjs tentang kesantunan
berbahasa siswa SD kelas 5 dalam berinteraksi dengan guru pada saat

pémbelajaran
Za-!tul Azma (2014) yang berjudul “Kesantunan Bahasq,f'IDaIam Kalangan
Ref’naja Sekolah Menengah” peneliti meneliti dengfan menggunakan
straté‘gi ketidaksantunan dalam percakapan remaja___..‘:. Oleh karena itu,
peneli{'i"'an ini bertujuan mengenal pasti dan men'ganalisis penggunaan
kata dan u;aran santun oleh remaja sekolah menggunakan pendekatan
pragmatik. Persamaan pada pe penelltlan ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang kesantunan bahasa.
Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian yang relvan menganalisis
penggunaan kata dan ujaran santun oleh remaja sekolah menggunakan
pendekatan pragmatik, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan
menganalisis tentang kesantunan berbahasa siswa SD kelas 5 dalam

berinteraksi dengan guru pada saat pembelajaran.



3. Ba Anggraini dan Dwi Handayani yang berjudul “Kesantunan Imperatif
Dalam Bahasa Jawa Dialek Surabaya= Analisi Pragmatik” (2001) dalam
Bonieta lka Kusumaningtyas (2015). Lembaga Universitas Airlangga
Surabaya. Penelitian ini membahas kesantunan imperatif, pemakaian
tuturan imperatif Bahasa Indonesia dapat mencakup dua macam
perwujudan, yaitu kesantunan linguistic dan kesantunan pragmatik.
Kesantunan linguistik _d_i__r_narkghi panjang-pendek tuturan, intonasi
tuturan, isyara’t}-jsya'r'éé dan penar{dé"kesatuan. Sedangkan kesantunan
pragmaﬂk/d’iQQujudkan dalam dua wujud tutl;‘r‘é”n,\ yakni tuturan deklaratif
bertmai/kna pragmatik imperatif dan tuturan i\r\l‘t{ggratif bermakna
prlggmatik imperatif. Penelitian ini lebih spesifik mepggarah ke ranah
so%ial Jawa, khususnya Surabaya. Persamaan pada penélitian ini dengan
peﬁ"glitian yang akan dilakukan adalah sama-sama__-‘f meneliti tentang
kesaﬁ;unan, sedangkan perbedaanya yaitu pada pene_!..i'ﬁan yang relvan ini
menga%rxiqlisis tentang kesantunan imperatif dala__m" bahasa jawa dialek
surabaya .‘"’aqalisi pragmatik. Sedangkan paga’: penelitian yang akan
dilakukan me-r.l.éélriél'iéi's’kESmuriah"bé'rBaHééa siswa SD kelas 5 dalam
berinteraksi dengan guru pada saat pembelajaran.

4. Joko Sukoco dalam Bonieta lka Kusumaningtyas (2015) yang berjudul
“Penanda Lingual Kesantunan Berbahasa dalam Bentuk Tuturan
Imperatif = Studi Kasus Pemakaian Tuturan Imperatif di Lingkungan
SMU Stella Duce Bantul” dalam penelitian ini, Joko Sukoco membagi

tuturan imperative adalah ungkapan kata tolong, ayo, mari, silahkan, dan



maaf sebagai bentuk eufimisme bahasa. Persamaan pada penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti
tentang kesantunan berbahasa. Perbedaannya yaitu pada penelitian yang
relvan ini menganalisis penanda lingual kesantunan berbahasa dalam
bentuk tuturan imperatif = studi kasus pemakaian tuturan imperatif di
lingkungan smustelladucebantul, sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan adalah menganalisis }_(__esantunan berbahasa siswa SD kelas 5
dalam berintergksi"d'eﬁnmgan guru pad.a.ln saat .pembelajaran.
C. Kerangka B/erfi/k}r
thésa merupakan alat untuk berinteraksi atau seﬁéggi alat komunikasi,
dalam I“artian bahasa digunakan untuk menyampaikan infoﬁ‘masi, peerasaan,
gagasal'r:], ataupun konsep dalam situasi formal seperti di §,ékolah pada saat
proses f"nteraksi belajar mengajar baik saat dalam berdisk__tjsi maupun diluar
berdiskué’i._l._ Prinsip_kesantunan berbahasa berbahasa me___rﬂpakan bagian dari
kajian préérpatik. Pragmatik adalah keterampilan __-rhenggunakan bahasa
menurut parti.‘sfip‘an, topik, pembicaraan, situasi dl‘qn":tempat berlangsungnya
pembicaraan itu. kééﬁhfdh’aﬁ beTﬁahaSé"'s'éb'ég.é.i.-serangkaian tata tertib atau
aturan tentang bagaimana seharusnya seseorang berbahasa.

Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi, yakni interaksi antara
guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. Bentuk interaksi antara guru
antara lain pada saat proses pembelajaran guru melakukan tanya jawab,
kemudian saat berdiskusi mengenai mata pelajaran yang belum dipahami.

Guru sebagai pihak yang mengajar sedangkan siswa sebagai pihak yang



belajar. Guru dan siswa dituntut harus mampu mengomunikasikan ide,
gagasan, dan pikiran menggunakan bahasa yang sesuai dengan tata cara
berbahasa atau dapat menggunakan bahasa yang santun ketika menggunakan
kalimat dalam bertutur.

Ada pun bentuk kesantunan berbahasa di kelas 5 SD Negeri 1 Kayen
Pacitan dapat dilihat dari kalimat-kalimat yang digunakan dalam interaksi
siswa dengan guru pada saat __pe.mt_)_glajaran. Kesantunan berbahasa sangat
penting dikuasai rkhusu"s“r.;ya bagi p.ér.i'd"i'dik dan peserta didik. Adanya
pemahaman /daﬁ/i;emampuan berbahasa yang séﬁﬁin menjadikan guru dapat
dihormgt.i"dan siswa mampu menggunakan bahasa yang\é‘es_xuai dengan situasi
sehingBa terjalin komunikasi yang baik. Berdasarkan uraia}# tersebut, bagan

kerangka pikir dalam penelitian ini, dapat dilihat sebagai berikut.

Minimnya kesantunan berbahasa

siswa kelas 5 SD dalam berinteraksi

dengan guru pada saat pembelajaran.

\ 4
Bentuk-bentuk
kesantunan berbahasa

\ 4

siswa kelas 5SD Negeri Bahasa menurut Pranowo (2009: 3):

1 Kayen . S
Bahasa merupakan cermin kepribadian

seseorang, bahkan lebih luas lagi,

hahiwain habhaca adalaheahnamnal  Aarmin




Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relvan, brikut pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas apa yang

hendak diteliti lebih lanjut.



. Bagaimana bentuk kesantunan berbahasa berbahasa siswa kelas 5 di SD
Negeri 1 Kayen Pacitan?

. Bagaimana penyimpangan kesantunan berbahasa siswa kelas 5 SD Negeri
1 Kayen Pacitan?

. Apa saja bentuk-bentuk interaksi pembelajaran antara guru dengan siswa?



